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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian Kualitatif-Studi Kasus

Berdasarkan permasalahan, maka pendekatan peanelitia adalah
penelitian kualitatif dengan asumsi bahwa penaelitiaersifat holistik,
kompleks, dinamis dan penuh makna. Penerapan Pajeniael Konstruktif
adalah pendekatan yang bersifat psikologis yangsudiaikan dapat
menstimulasi siswa berperilaku lebih positif selgadpal ini dapat membuat
siswa lebih fokus dan bertanggung jawab pada inelsgarnya.

Selanjutnya, penelitian ini menggunakan metode eltean studi kasus
yang membahas tentang masalah khas yang terjatbkdsi penelitian.
Marilyn Lichtman (2010:81) dalam bukunya menjelaskzahwa A case
study approach is in depth examination of a patéicease or several case
Pendapat lain tentang studi kasus ini disampaikaim #ohn Creswell (1997:

95) yang menyatakan bahwa :

"For a case study, the researcher should focus o®\ant, process, or
program for which we have no in-depth perspective tbis “case”.
Conducting the case study provides a picture t iglorm our practice
or to see unexplored details of this case, thusnted for the study, or the
problem leading to it, can be related to the spediicus of the tradition
of choice”.

Sebagian ahli (Stake, 1995) menganggap bahwa yaspud sebagai
kasus adalah objek penelitian itu sendiri, sedamgiebagian ahli lainnya

(seperti Merriam, 1998) menganggap batlsagseatau kasus adalah sebuah
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metodologi. Dari angggapan-anggapan ini maka nuér@reswell, sebuah
studi kasus adalah eksplorasi dari sebuah “sigtemg dibatasi oleh waktu
dan tempat, detail pengumpulan data cukup mendatatibatkan berbagai
macam sumber informasi yang memiliki konteks yaras!.

Pemilihan studi kasus untuk penelitian ini kareitaasi yang menjadi
objek penelitian yang dilakukan di SD Cendekia Blwanggap sebagai
sebuah kasus dimana ditemukannya sebagian sisvgapgrcapaian nilai
akademiknya belum berkembang seoptimal yang dikagin Penelitian ini
juga dibatasi oleh waktu untuk mengetahui situasigysebenarnya terjadi
agar dapat mengantisipasi kemungkinan berkembangityasi menjadi

situasi yang lebih buruk.

Tahapan Penelitian

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini melipabap persiapan,
proses pengumpulan data, pengolahan hasil peneglipenyajian hasil
penelitian. Proses menentukan masalah yang ingipaspelaku, dimana
tempat penelitian dan aktivitas yang akan ditédéserta metode apa yang
akan digunakan untuk penelitian ini termasuk dadetahap persiapan. Studi
kasus ini sendiri peneliti letakkan mulai pada pama pengumpulan data
berdasarkan pendapat Creswell (1997:95) yang ntetya bahwa pada
studi kasus gambaran tentang masalah yang dihdsagasarkan proses
pengumpulan data baik data observasi, wawancargunadokumentasi.

Tahap pengolahan hasil penelitian dilakukan bertiumut dari analisis
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domain, taksonomi, komponensial lalu analisis tefrehap terakhir tent
saja adalah menuliskan hasilnelitian dan triangulasiTahap penelitian ir

dapat digambarkan sebagai beril

Persiapan : Proses Pengolahar) . Penyajian
eMenentukan Pengumpulan Hasil Penelitian : Hasil

masalah yang Data: *Melaksanakan p liti .
ingin diteliti eMelaksanakan & analisis domain enelitian :
*Memilih situasi mencatat hasil *Melaksanakan -

. [ ]
sosial (Place, observasi analisis taksonomi Me,nu“Skan
Actor, Activity) partisipan eMelakukan hasil -
*Mengurus *Melaksanakan & analisis penelitian
perizilrlgn mencatat hasil komponensial eTriangulasi
geg%g;ar:)(access V'\\;Ia‘:viniara sumber dan
*Melakukan . .

*Menentukan observasi deskriptif :ErllfniubSI
teknik pengum- eMelakukan obser- exnl

pulan data vasi terfokus

Gambar 3.1. Tahapan Penelitian

C. Subjek Pendlitian
Dalam penelitian kualitatidikenal istilahsubjek penelitia, yang oleh
Spradley dinamakarsocial situatiori atau situasi saal yang terdir atas tiga
elemen vyaitu : tempaplace, pelaku &ctorg, dan aktivitas activity) yang
berinteraksi satu dengan lainnya secara sinerSelain itu dikenal pul
istilah sampel. Dalam penelitiankualitatif, sampel merepreseiasikan

kualitas dari sebuah penelitian kualitatif karea&tdr ini merupakan kun:



73

dalam mengambil keputusan hasil penelitian. Hakarena seorang pene
yang mendesain penelitian kualitatif memerlukarekia yang jelas dala
berpikir dan perlu uuk memiliki pertimbangaertimbangan yang rasior
dalam keputusan hasil penelitiann
Situasi soml yang dipilih pada penelitian ini adale
1. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilakukan diSekolah Dasar Cendekia Muda y:
berlokasi di kota Bandur Jalan Puri Ayu Pratama Arcamanik. Sekc
ini berada di bawah naungan Yayasan Laju Pendidiamg juge
menyelenggarakan sekolah dengan jenjang Taman -kanak dan

sekolah Menengah Pertal

Yayasan Laju
Pendidikan

Taman Kanak-
kanak Permata
Ayahbunda

SD Cendekia SMP Cendekia
Muda Muda
- J

SD Cendekia SD Cendekia
Muda Level Muda Level

1-3 4-6

Gambar 2 Skema Lembaga-lembaga di Yayakaju Pendidika
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2. Pelaku (Actor) yang diangkat dalam penelitian ini adalah siswa,
guru, orangtua, staf sekolah, anggota keluarganyairyang satu
rumah dengan siswa.

3. Aktivitas (Activity) proses belajar mengajar, proses pencarian

materi atau penunjang belajar oleh siswa.

Penelitian dilakukan dengan fokus penelitian dalam hal ini adalah :

1. Pendekatan dan penerapan Pembelajaran Konstrulgédkdlah yang
dalam pelaksanaannya disebbelajar aktif (active learning),
khususnya yang dilakukan di SD Cendekia Muda Bagdehari-hari.

2. Siswa aktif, yaitu siswa SD Cendekia Muda Kelasethgat) yang
memiliki motivasi dan tanggung jawab dalam belajagliputi : a)
kemampuan menyelesaikan tugas. b) kemampuan myamiEasi
materi, ¢) berkomunikasi, d) memecahkan masalabekgrjasama, f)
Pencapaian nilai pelajaran  dalam rapor sbegaimana
kemampuan siswa mengatur waktunya, meliputi : waktuk belajar,
mengeksplorasi materi pengayaan (dengan membacapntoa,

berdiskusi, eksperimen, dll), dan bermain.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam sebuah penelitian studi kasus, pengumpulendilakukan dengan
sebanyak mungkin menggunakan teknik pengumpulaa kiatena peneliti
mencoba untuk membangun gambaran yang mendalaangekisus yang

diteliti. Creswell mengingatkan untuk menggunakaerbbgai bentuk
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pengumpulan data seperti yang disarankan oleh(89) dalam bukunya
tentang studi kasus. Yin (1989) menyarankan unt@nggunakan enam
bentuk teknik pengumpulan data yaitu : observasigdang, observasi
partisipan, wawancara, studi dokumen, data-datp, artefak fisik.

Seperti yang disarankan di atas, pada penelitian peneliti juga
menggunakan berbagai bentuk observasi (partisigatifis terang/tersamar,
tak berstruktur) , wawancara, dokumen, data-das#gp atan artefak fisik
seperti audio visual material, dengan penjelashaga berikut :

1. Observasi

Marshal (1995) menyatakan bahwérbugh observation, the researcher

learn about behavior and the meaning attached tos¢hbehavior”

Melalui observasi, peneliti belajar tentang petlakdan makna dari

perilaku tersebut. Dalam observasi partisipan, lienengamati apa yang

dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka kacaan
berpartisipasi dalam aktivitas mereka (Susan Saaihl988).

Kegiatan observasi pada penelitian ini meliputi akekan pencataan
secara sistematik yang terjadi di SD Cendekia Mutigiputi cara belajar
aktif dan siswa aktif sebagai implementasi Pembsaj Konstrukitif,
seperti : (a) bagaimana yang diseladiting real-world environment
(lingkungan dunia nyata), (b) bagaimana pendekatafistik (ealistic
approachmentyang dilakukan untuk memecahkan masalah nyatzases

konsepreal-world environment(c) bagaimana keaktifan siswa di kelas
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dalam merespon materi pembelajarannya, (d) bagaingamu menjadi
fasilitator, manajer kelas.

Observasi meliputi belajar aktif di sekolah sepbegaimana bentuk-
bentuk mebeler dan setting ruang kelas (meja ksisiva), material
pendukung belajar Selain itu diobservasi juga bragaa proses belajar
mengajar seperti pada saat pemberian materi ajaatam dan jadwal
belajar, metode belajar harian, cara guru mengegg siswa menerima
pembelajaran, keaktifan siswa (misalnyagpakah siswa memiliki inisiatif
belajar atau menambah sendiri pengetahuannya ddregtamya ke guru,
atau mencari buku-buku penunjang sendiri, atau kakén pencarian di
website atau berinisiatif melakukan diskusi dengan terkalompok)
dan lain-lain.

Sedangkan observasi yang meliputi belajar aktifrudnah meliputi
bagaimana keaktifan siswa belajar di rumah, menoateri pendukung
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, bagainsatizng ruang atau
tempat belajar di rumah, keterlibatan “orang-oramgah” dalam proses
belajar siswa, dan lain-lain.Dalam rangka ini pgnakan melakukan
homevisitke rumah siswa.

Observasi juga dilakukan atas diri guru, dimana nalgiamati
bagaimana pemahaman guru atas konsep belajar(a&tive learning,
bagaimana guru menjadi fasilitator, bagaimana gara berbicara atau
membawa diri, bagaimana pengkondisian belajar gdagukan guru, dan

l[ain-lain.
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2. Wawancara

Wawancara menurut Esterberg (2002) merupakan pestentdua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tangwab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topic rirte(Sugiono,
2009:317). Selanjutnya Esterberg mengemukakan &ehemacam
wawancara Yyaitu wawancara terstruktur, semitersirukdan tidak
terstruktur. Pada penelitian ini yang digunakan ladawawancara
terstruktur dan semiterstruktur. Wawancara tersinuldilakukan jika
peneliti sudah mengetahui dengan pasti tentangnmael apa yang akan
diperoleh yang karenanya pengumpul data atau pietedhih menyiapkan
instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanydartulis yang
alternative jawabannyapun telah disiapkan. Dalarwamaara terstruktur
ini diberikan pertanyaan yang sama seputar metethgap aktif konsep
siswa aktif. Selain wawancara terstruktur, dilakulkfgga wawancara
semiterstruktur dimana respondennya adalah siswaodangtua (atau
orang rumah yang berkompeten) dengan isi wawancargang
menghendaki jawaban apakah siswa telah melakuk&mdméelajar yang
sesuai dengan prinsiBembelajaran Konstruktifang direpresentasikan

dengan metode belajar aktif dan siswa aktif.
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3. Studi Dokumentasi

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaabode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualit@dlam hal ini
Bogdan dan Bilken (1992) menyatakdn most tradition of qualitative
research, the phrase personal document is useddbyda refer to any
first person narrative produced by an individual iefh describes his or
her own actions, experience and belief”

Studi dokumen yang akan dikumpulkan sebagai dagadamelitian ini
meliputi hasil karya akademik siswa, foto-foto me®gembelajaran dan
lingkungan belajar, dokumen pendukung yang disiapgaru dalam
mengajar, dan lain-lain yang berlangsung di SD €kiad Muda
khususnya di kelas 1V.

4. Data-data Arsip dan Artefak Fisik
Merupakan pelengkap dari data yang diikumpulkarathddata-data arsip
yang dapat menguatkan data-data sebelumnya. Detadap dan artefak
fisik misalnya tentang data-data siswa lainnya yaeghubungan serta
mungkin data audio-visual pendukung pembelajaranSBi Cendekia

Muda.

E. Pemilihan Sumber Data
Dalam penelitian kualitatif ini, sumber data dipikecargurposivedan
bersifatsnowball samplingPenentuan sumber data dalam penelitian mungkin

masih akan berkembang seiring dengan berjalanngelipan di lapangan
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sesuai dengan situasi yang terjadi. Dengan tekmikgambilan sampel
purposive samplingdan snowball sampling peneliti memilih orang-orang
tertentu yang dipertimbangkan akan memberikan datag diperlukan.
Sumber data yang digunakan berjumlah 25 orang demgaial dengan
rincian 11 orang siswa (RZ, ZK, GF, IR, KF, DE, KAL., DF, TR, ST; 9
orang guru dan staf (MU, BD, JD, HS, NN, FB, AN, RRIS) ; 7 orang
orangtua (NN, SA, LS, MAZ, NR, WH, ANR). Sumber aaini bisa
berkembang dalam jumlah jika diperlukan untuk metkgoga data sehingga
menjadi lebih lengkap. Praktek seperti inilah ydmgbut Serial selection af
sample units (Lincoln dan Guba, 1985), atau dalam kata-kat@ddm dan
Bilken (1982) dinamakanshowball sampling techniqueUnit sampel yang
dipilih- makin lama makin terarah sejalan dengan imakrarahnya focus
penelitian. Proses ini dinamakan Bogdan dan BilK@882) sebagai
“continuous adjustment of focusing of the saimple

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel sumbéa dalalah guru-guru
yang yang banyak berinteraksi dengan anak dan rdsikan guru telah
menjalankan prinsip-prinsip Pembelajaran Konstfukirangtua dari siswa
yang diteliti, dan siswa itu sendiri, staf sekolahang-orang di sekitar siswa

di rumabh.

Teknik AnalisisData
Teknik analisis data yang digunakan dalam analigismengikuti metode

analisis data kualitatif dengan observasi partisipaencatat hasil observasi
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dan wawancara, melakukan observasi desk Selanjutny adalah
melakukan analisis domain menggunakan lembarara lamplisis domai
untuk menemukan kategori sosialn

Setelah menentukan domainnya, pengumpulan data tdakukan
sampai data yang terkumpul menjadi makin banPada analisis omain
adalah tahap kategorisasi dimana disini disajikammlgaran tentan
keseluruhan sistem dan kurikulum yang berlangsurgDd Cendekia Mud
dan secara umum tentang pembelajaran konstrukt§DdiCendekia Mud:
Selanjutnyadilakukan analisis taksono denganmenjabarkan katego
berupa gambaran fisik dan non fisik SD Cendekia #sérta pembelajar:
aktif dan siswa aktif yang dilakuka Pada analisis ini akan dicari elen
yang serupa melalui observasi, wawancara dan dakiasieyang terfoku

diawal penelitia.

i I Analisa Komponensial
Analisis Domain Taksonomi
(kategorisasi) (Menjabarkan
Kategori)

Tujuan Sarana

F Gambaran SD _>| Fisik | Prasarna

Konstruktif di lum & men

- m Peserta | Tenga | Kuriku- | Manaje-
Pembela-jaran _>- Didik Pendidik

SD program

' Pembelajaran __>| Belajar Aktif | Lingk. Pendktn | Guru Macam | Negosiasi

Belajara | Realistik | Fasilitatr | rpresntsi tujuan

Konstruktif
—)| Siswa Aktif I Tggng Motivasi Sikap Mnjmen | Partisipa Faktor

jwh siswa Siswa Dinamis diri siOrtu pndkung

Gambar 3.3. Teknik Analisis Data

Selanjutnya akan dilakukan analisis komponensiafyaenari data yang
memiliki kontra: melalui triangulasi teknik dan triangulasi sum

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakannikkpengumpulan dat
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yang berbeda-beda untuk mendapatkan dari sumbey gama. Peneliti
menggunakan observasi partisipatif, wawancara mamgjalan dokumentasi
untuk sumber data yang sama secara serempak. Ulagnteknik dilakukan

kepada sumber data guru dan siswa

4 N\
Observasi partisipatif

(. J

g N Sumber
Wawancara mendalam data sama

(. /

Dokumentasi L

——

W/

Gambar 3.4. Triangulasi teknik untuk sumber data glan siswa
Sedangkan triangulasi sumber berarti untuk menkapatata dari sumber
yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Triasigsthmber ini akan

dilakukan kepada siswa, guru, orangtua dan staflsek

Wawancara
mendalam

Gambar 3.5. Triangulasi sumber yang akan dilakydeata
orangtua dan staf sekolah

|

/
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Pengumpulan data dilakukan terus menerus sampanyaa jenuh.
Dengan pengamatan yang terus menerus diharapk#msivdata menjadi
tinggi. Analisis data dilakukan sejak sebelum markakpangan, selama di
lapangan, dan setelah selesai dari lapangan. Diagdnmi, Nasution (1988)
menyatakan “Analisis telah dimulai sejak merumuskim menjelaskan
masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlaggswms sampai penulisan
hasil penelitian. Analisis data menjadi pegangagi panelitiasn selanjutnya
sampai, jika mungkin teori yarggounded.

Seperti menurut Sanapiah Faisal, 1990, analisisn@iupakan upaya

mencari “benang merah” yang mengintegrasikan lidtasain yang ada.



